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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Analisis Strategi Pengembangan Bisnis 

Kuliner Tradisional Berbasis Kearifan Lokal di Desa Kayu Laut Kabupaten 

Mandailing Natal”, yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

terhadap pelaku usaha, Kepala Desa serta tokoh masyarakat, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Potensi dan Karakteristik Bisnis Kuliner Tradisional Berbasis Kearifan 

Lokal di Desa Kayu Laut 

Cukup besar untuk dikembangkan. Hal ini terlihat dari adanya berbagai 

produk kuliner tradisional seperti lemang, bika, sasagun dan kue lepat atau kue 

inti yang masih diproduksi dan dipasarkan oleh masyarakat. Produk tersebut 

memiliki cita rasa khas, resep yang diwariskan secara turun-temurun, cara 

pengolahan tradisional, serta keterkaitan dengan budaya lokal. Pengalaman 

pelaku usaha dalam menjalankan bisnis juga menjadi modal penting dalam 

mempertahankan kualitas dan keberadaan kuliner tradisional. Dengan 

demikian, kearifan lokal tidak hanya mempunyai nilai budaya, tetapi juga 

memiliki nilai ekonomi yang dapat dikembangkan menjadi kekuatan bisnis 

masyarakat. 

2. Faktor Internal dan Eksternal yang Memengaruhi Pengembangan Bisnis 

Kuliner Tradisional di Desa Kayu Laut 

Menunjukkan bahwa bisnis kuliner tradisional Desa Kayu Laut memiliki 

kekuatan berupa cita rasa khas, resep turun-temurun, pengalaman pelaku 

usaha, keberagaman produk dan nilai budaya lokal. Kelemahannya meliputi 

pemasaran yang masih terbatas, kemasan dan inovasi yang belum maksimal, 

keterbatasan modal serta pengelolaan usaha yang masih sederhana. Adapun 

peluang yang dapat dimanfaatkan berupa perkembangan media sosial, pasar 

lokal dan kegiatan desa, kerja sama dengan warung atau toko, serta keterlibatan 

generasi muda dan dukungan pemerintah. Sementara ancaman yang dihadapi 

meliputi persaingan dengan makanan modern, perubahan selera konsumen, 
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kenaikan harga bahan baku serta keterbatasan regenerasi pelaku usaha. 

3. Strategi Alternatif yang Tepat untuk Mengembangkan Bisnis Kuliner 

Tradisional Berbasis Kearifan Lokal di Desa Kayu Laut 

Berdasarkan analisis SWOT diarahkan pada upaya mempertahankan 

kekuatan dan memanfaatkan peluang yang tersedia, sekaligus mengurangi 

kelemahan dan menghadapi ancaman. Strategi yang dapat dilakukan adalah 

mempertahankan cita rasa, resep dan cara pengolahan tradisional sebagai 

identitas produk, disertai dengan peningkatan kemasan, inovasi, pemasaran 

melalui media sosial, perluasan jaringan pemasaran dan peningkatan 

kemampuan pengelolaan usaha. Keterlibatan generasi muda juga diperlukan 

dalam pemasaran digital dan regenerasi usaha. Dengan demikian, 

pengembangan bisnis kuliner tradisional Desa Kayu Laut sebaiknya dilakukan 

dengan memadukan pelestarian kearifan lokal dan pengelolaan bisnis secara 

modern, sehingga produk tetap memiliki identitas tradisional sekaligus mampu 

meningkatkan daya saing dan memperluas pasar. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku Usaha Kuliner Tradisional 

Para pelaku usaha diharapkan dapat terus mempertahankan cita rasa, 

resep, dan cara pembuatan tradisional yang menjadi ciri khas produk kuliner 

Desa Kayu Laut. Di samping itu, pelaku usaha perlu mulai meningkatkan aspek 

pengelolaan bisnis, terutama dalam hal kemasan, pemasaran, pencatatan usaha, 

dan pemanfaatan media sosial. 

Pelaku usaha juga diharapkan tidak hanya mengandalkan penjualan 

secara langsung, tetapi mulai memanfaatkan media sosial dan sistem 

pemesanan untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Inovasi dapat 

dilakukan pada kemasan, ukuran, dan cara penyajian tanpa menghilangkan rasa 

serta karakter asli produk. 
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2. Bagi Pemerintah Desa Kayu Laut 

Pemerintah Desa Kayu Laut diharapkan dapat memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap pengembangan usaha kuliner tradisional sebagai 

salah satu potensi ekonomi masyarakat. Dukungan dapat dilakukan melalui 

pelatihan pengelolaan usaha, pemasaran digital, pengemasan produk, 

pengembangan produk, serta bantuan atau fasilitasi promosi. 

Pemerintah desa juga dapat membantu memperkenalkan kuliner 

tradisional Kayu Laut melalui kegiatan desa, pameran, maupun kegiatan 

promosi lainnya. Dengan demikian, produk kuliner tradisional tidak hanya 

dikenal oleh masyarakat setempat, tetapi juga dapat dikenal oleh masyarakat 

dari luar Desa Kayu Laut. 

3. Bagi Masyarakat Desa Kayu Laut 

Masyarakat diharapkan ikut menjaga keberadaan kuliner tradisional 

dengan tetap mengenal, mengonsumsi, dan memperkenalkan produk lokal. 

Pengetahuan mengenai resep dan cara pembuatan makanan tradisional juga 

perlu diwariskan kepada generasi muda agar kuliner tradisional tidak 

kehilangan penerus. 

Masyarakat juga diharapkan dapat mendukung pelaku usaha lokal 

dengan membeli dan mempromosikan produk kuliner tradisional Desa Kayu 

Laut. 

4. Bagi Generasi Muda 

Generasi muda diharapkan dapat ikut mengambil bagian dalam 

pengembangan kuliner tradisional. Keterlibatan tersebut tidak harus selalu 

dalam proses produksi, tetapi juga dapat dilakukan melalui pemasaran digital, 

pembuatan konten, fotografi produk, desain kemasan, dan pengelolaan media 

sosial. 

Dengan keterlibatan generasi muda, kuliner tradisional dapat tetap 

mempertahankan nilai budayanya sekaligus mampu mengikuti perkembangan 

teknologi dan perubahan pola pemasaran. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai pengembangan bisnis kuliner tradisional di Desa Kayu 

Laut dengan menggunakan cakupan informan dan aspek penelitian yang lebih 

luas. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji aspek seperti pendapatan 

usaha, strategi pemasaran digital, perilaku konsumen, daya saing produk, 

pengelolaan keuangan, atau pengaruh pengembangan kuliner tradisional 

terhadap peningkatan ekonomi masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai potensi dan strategi pengembangan kuliner 

tradisional sebagai salah satu kekuatan ekonomi sekaligus identitas budaya 

masyarakat Desa Kayu Laut. 
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LAMPIRAN 

FORMAT WAWANCARA PEDAGANG 

Identitas Informan 

Nama: Aisyah 

Umur: 60 

Jenis jualan: lemang  

Lama menjalankan usaha: kurang lebih 40 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 

Sudah berapa lama Ibu 

menjalankan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana awal 

mula memulai usaha tersebut? 

Saya sudah menjalankan usaha 

lemang kurang lebih 40 tahun. 

Awalnya saya belajar dari keluarga, 

kemudian saya jual untuk menambah 

penghasilan keluarga. 

2 

Apa saja produk kuliner 

tradisional yang Ibu buat atau jual, 

dan apa yang menjadi ciri khas 

produk tersebut? 

Saya menjual lemang. Ciri khasnya 

terletak pada beras ketan dan santan 

yang dimasak dalam bambu dengan 

cara dibakar sehingga memiliki aroma 

dan rasa yang khas. 

3 

Dari mana Bapak/Ibu memperoleh 

resep, keterampilan, bahan, dan 

cara pembuatan kuliner tradisional 

yang dijual saat ini? 

Saya belajar dari orang tua dan 

keluarga. Cara pembuatannya 

dipelajari dari pengalaman dan masih 

saya pertahankan sampai sekarang. 

4 

Menurut Ibu, apa kelebihan atau 

kekuatan produk kuliner yang 

dijual dibandingkan dengan 

makanan modern atau produk 

lainnya 

Bambu biasanya diperoleh dari sekitar 

desa, sedangkan beras ketan, santan, 

dan bahan lainnya dibeli di pasar. 

5 

Apa saja kendala atau kelemahan 

yang Ibu alami dalam 

menjalankan dan mengembangkan 

usaha, misalnya dalam hal modal, 

bahan baku, produksi, kemasan, 

atau pemasaran 

Harga ditentukan berdasarkan biaya 

bahan dan proses pembuatan. Jika 

bahan naik, harga disesuaikan dengan 

tetap mempertimbangkan kemampuan 

pembeli. 

6 

Bagaimana cara Ibu memasarkan 

produk selama ini, dan apakah 

sudah menggunakan media sosial 

atau teknologi digital untuk 

memperkenalkan produk? 

Saya lebih banyak menjual secara 

langsung dan mengandalkan 

pelanggan serta promosi dari mulut ke 

mulut. Saya belum maksimal 

menggunakan media sosial. 

7 

Menurut Ibu, peluang apa yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan penjualan dan 

memperluas pasar kuliner 

tradisional ini? 

Inovasi masih terbatas. Saya lebih 

mempertahankan rasa dan cara 

pembuatan tradisional. Kendalanya 

karena belum memahami pemasaran 

dan pengemasan modern. 

8 

Apa saja ancaman yang paling 

dirasakan dalam menjalankan 

usaha, seperti persaingan dengan 

Menurut saya, ancamannya adalah 

persaingan dengan makanan modern 

dan perubahan selera pembeli. Selain 



 

 

 
 

makanan modern, perubahan 

selera konsumen, kenaikan harga 

bahan baku, atau berkurangnya 

pelanggan? 

itu, harga bahan baku yang kadang 

naik juga membuat biaya produksi 

bertambah dan pelanggan bisa 

berkurang. 

9 

Menurut Ibu, strategi apa yang 

perlu dilakukan agar usaha dapat 

berkembang, misalnya melalui 

perbaikan kemasan, inovasi 

produk, media sosial, kerja sama 

pemasaran, atau penambahan 

sistem pemesanan? 

Rasa dan cara pembuatan tradisional 

tetap dipertahankan, tetapi kemasan 

dan pemasaran dapat dibuat lebih 

modern, termasuk melalui media 

sosial. 

10 

Apa harapan Ibu terhadap 

perkembangan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana cara 

agar usaha tersebut tetap bertahan 

serta tidak kehilangan ciri khas 

kearifan lokal? 

Saya berharap lemang tetap dikenal 

dan tidak hilang. Pemerintah 

diharapkan memberikan pelatihan 

tentang pengemasan, pemasaran, dan 

pengembangan usaha serta melibatkan 

generasi muda. 



 
 

 

 

FORMAT WAWANCARA PEDAGANG 

Identitas Informan  

Nama: Elida Hannum 

Umur: 43 Tahun 

Jenis jualan: Sasagun  

Lama menjalankan usaha: kurang lebih 20 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 
Sudah berapa lama Ibu 

menjalankan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana awal 

mula memulai usaha tersebut? 

Saya sudah berjualan kue tradisional 

sekitar 20 tahun. Awalnya saya belajar 

dari keluarga, kemudian mencoba 

menjualnya untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga. 

2 
Apa saja produk kuliner tradisional 

yang Ibu buat atau jual, dan apa 

yang menjadi ciri khas produk 

tersebut? 

Saya menjual beberapa kue 

tradisional. Keunikannya ada pada 

rasa dan cara pembuatannya yang 

masih menggunakan cara tradisional 

sehingga rasanya tetap khas. 

3 Dari mana Bapak/Ibu memperoleh 

resep, keterampilan, bahan, dan 

cara pembuatan kuliner tradisional 

yang dijual saat ini? 

Saya belajar dari orang tua dan 

keluarga. Dari sering membantu 

membuat kue, lama-kelamaan saya 

bisa membuat sendiri. 

4 Menurut Ibu, apa kelebihan atau 

kekuatan produk kuliner yang 

dijual dibandingkan dengan 

makanan modern atau produk 

lainnya 

Bahan seperti tepung, beras, gula, dan 

bahan lainnya biasanya saya beli di 

pasar. Beberapa bahan dapat diperoleh 

dari lingkungan sekitar desa. 

5 Apa saja kendala atau kelemahan 

yang Ibu alami dalam menjalankan 

dan mengembangkan usaha, 

misalnya dalam hal modal, bahan 

baku, produksi, kemasan, atau 

pemasaran 

Saya melihat biaya bahan yang 

digunakan dan harga jual pedagang 

lain. Kalau harga bahan naik, biasanya 

harga jual juga saya sesuaikan agar 

tetap mendapatkan keuntungan. 

6 Bagaimana cara Ibu memasarkan 

produk selama ini, dan apakah 

sudah menggunakan media sosial 

atau teknologi digital untuk 

memperkenalkan produk? 

Saya menjual langsung kepada 

masyarakat sekitar dan menerima 

pesanan. Selama ini saya lebih 

mengandalkan pelanggan tetap dan 

informasi dari orang ke orang. 

7 Menurut Ibu, peluang apa yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan penjualan dan 

memperluas pasar kuliner 

tradisional ini? 

Saya pernah melakukan perubahan 

kecil pada ukuran dan kemasan, tetapi 

rasa dan cara pembuatannya tetap 

dipertahankan agar tidak kehilangan 

ciri khasnya. 

8 Apa saja ancaman yang paling 

dirasakan dalam menjalankan 

Menurut saya, yang paling terasa 

adalah harga bahan baku yang tidak 



 

 

 
 

usaha, seperti persaingan dengan 

makanan modern, perubahan 

selera konsumen, kenaikan harga 

bahan baku, atau berkurangnya 

pelanggan? 

selalu stabil dan persaingan dengan 

makanan modern. Kalau harga bahan 

naik, keuntungan juga berkurang. 

Selain itu, sebagian orang sekarang 

lebih tertarik dengan makanan yang 

lebih modern. 

9 Menurut Ibu, strategi apa yang 

perlu dilakukan agar usaha dapat 

berkembang, misalnya melalui 

perbaikan kemasan, inovasi 

produk, media sosial, kerja sama 

pemasaran, atau penambahan 

sistem pemesanan? 

Menurut saya, kualitas rasa harus 

dijaga, kemudian kemasan dibuat 

lebih menarik dan pemasaran bisa 

diperluas melalui media sosial. 

10 Apa harapan Ibu terhadap 

perkembangan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana cara 

agar usaha tersebut tetap bertahan 

serta tidak kehilangan ciri khas 

kearifan lokal? 

Saya berharap kue tradisional di Desa 

Kayu Laut semakin dikenal. 

Pemerintah diharapkan memberikan 

pelatihan dan membantu dalam 

pemasaran serta pengembangan 

usaha. 



 
 

 

 

FORMAT WAWANCARA PEDAGANG 

Identitas Informan  

Nama: Sakdiah 

Umur: 46 

Jenis jualan: Kue Bika 

Lama menjalankan usaha: kurang lebih 25 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 
Sudah berapa lama Ibu menjalankan 

usaha kuliner tradisional ini dan 

bagaimana awal mula memulai 

usaha tersebut? 

Saya sudah menjalankan usaha kue 

tradisional kurang lebih 25 tahun. 

Awalnya hanya membantu keluarga 

membuat kue, kemudian saya 

tertarik untuk menjualnya sendiri. 

2 

Apa saja produk kuliner tradisional 

yang Ibu buat atau jual, dan apa 

yang menjadi ciri khas produk 

tersebut? 

Saya menjual kue tradisional yang 

biasa disukai masyarakat. Ciri 

khasnya adalah rasa yang sederhana 

tetapi tetap menggunakan resep dan 

cara pembuatan yang sudah turun-

temurun. 

3 
Dari mana Bapak/Ibu memperoleh 

resep, keterampilan, bahan, dan cara 

pembuatan kuliner tradisional yang 

dijual saat ini? 

Resep dan keterampilan membuat 

kue saya dapatkan dari keluarga. 

Sampai sekarang cara pembuatannya 

masih saya lakukan seperti yang 

diajarkan dahulu. 

4 
Menurut Ibu, apa kelebihan atau 

kekuatan produk kuliner yang dijual 

dibandingkan dengan makanan 

modern atau produk lainnya 

Sebagian besar bahan saya beli di 

pasar, sedangkan bahan tertentu 

seperti daun pembungkus dan 

beberapa bahan lainnya bisa 

diperoleh dari sekitar desa. 

5 Apa saja kendala atau kelemahan 

yang Ibu alami dalam menjalankan 

dan mengembangkan usaha, 

misalnya dalam hal modal, bahan 

baku, produksi, kemasan, atau 

pemasaran 

Saya menghitung biaya bahan dan 

melihat harga yang berlaku di 

pasaran. Saya berusaha menentukan 

harga yang sesuai agar pembeli tidak 

merasa keberatan. 

6 Bagaimana cara Ibu memasarkan 

produk selama ini, dan apakah sudah 

menggunakan media sosial atau 

teknologi digital untuk 

memperkenalkan produk? 

Biasanya saya menjual langsung dan 

menerima pesanan dari tetangga atau 

pelanggan. Promosi masih banyak 

dilakukan melalui orang-orang yang 

sudah mengenal produk saya. 

7 Menurut Ibu, peluang apa yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan penjualan dan 

memperluas pasar kuliner 

tradisional ini? 

Inovasi belum banyak dilakukan. 

Saya lebih mengutamakan 

mempertahankan rasa dan bentuk 

asli karena itu yang menjadi ciri khas 

kue tradisional. 



 

 

 
 

8 Apa saja ancaman yang paling 

dirasakan dalam menjalankan 

usaha, seperti persaingan dengan 

makanan modern, perubahan selera 

konsumen, kenaikan harga bahan 

baku, atau berkurangnya 

pelanggan? 

Ancaman yang saya rasakan adalah 

perubahan selera konsumen dan 

banyaknya makanan modern. Harga 

bahan baku juga terkadang 

meningkat, sehingga harus 

menyesuaikan harga jual agar usaha 

tetap berjalan.. 

9 Menurut Ibu, strategi apa yang perlu 

dilakukan agar usaha dapat 

berkembang, misalnya melalui 

perbaikan kemasan, inovasi produk, 

media sosial, kerja sama pemasaran, 

atau penambahan sistem 

pemesanan? 

Menurut saya, produk harus tetap 

mempertahankan rasa tradisional, 

tetapi kemasannya bisa diperbaiki 

dan pemasarannya diperluas, 

terutama melalui media sosial. 

10 Apa harapan Ibu terhadap 

perkembangan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana cara 

agar usaha tersebut tetap bertahan 

serta tidak kehilangan ciri khas 

kearifan lokal? 

Saya berharap usaha kue tradisional 

dapat terus berkembang dan dikenal 

lebih luas. Dukungan berupa 

pelatihan, modal, dan pemasaran 

akan sangat membantu pedagang. 



 
 

 

 

FORMAT WAWANCARA PEDAGANG 

Identitas Informan  

Nama: Fahmi 

Umur: 41 

Jenis jualan: kue lepat/kue inti 

Lama menjalankan usaha: kurang lebih 8 Tahun 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Sudah berapa lama Ibu 

menjalankan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana 

awal mula memulai usaha 

tersebut? 

Saya sudah berjualan kue lepat sekitar 8 

tahun. Awalnya saya belajar 

membuatnya dari keluarga, kemudian 

saya mencoba menjadikannya sebagai 

usaha untuk menambah pendapatan. 

2 
Apa saja produk kuliner 

tradisional yang Ibu buat atau 

jual, dan apa yang menjadi ciri 

khas produk tersebut? 

Saya menjual kue lepat. Ciri khasnya 

adalah rasa yang manis dan teksturnya 

lembut, serta masih dibuat dengan cara 

tradisional menggunakan bahan yang 

mudah diperoleh di sekitar. 

3 Dari mana Bapak/Ibu 

memperoleh resep, 

keterampilan, bahan, dan cara 

pembuatan kuliner tradisional 

yang dijual saat ini? 

Saya mendapatkan keterampilan dari 

keluarga. Awalnya hanya melihat dan 

membantu, kemudian saya belajar 

sendiri sampai terbiasa membuatnya. 

4 Menurut Ibu, apa kelebihan atau 

kekuatan produk kuliner yang 

dijual dibandingkan dengan 

makanan modern atau produk 

lainnya 

Bahan utama biasanya saya beli di 

pasar, sedangkan beberapa bahan 

pendukung seperti daun pembungkus 

dapat diperoleh dari lingkungan sekitar 

Desa Kayu Laut. 

5 Apa saja kendala atau kelemahan 

yang Ibu alami dalam 

menjalankan dan 

mengembangkan usaha, 

misalnya dalam hal modal, 

bahan baku, produksi, kemasan, 

atau pemasaran 

Saya menentukan harga berdasarkan 

biaya bahan dan jumlah kue yang 

dibuat. Jika harga bahan meningkat, 

saya menyesuaikan harga jual tetapi 

tetap mempertimbangkan kondisi 

pembeli. 

6 Bagaimana cara Ibu memasarkan 

produk selama ini, dan apakah 

sudah menggunakan media 

sosial atau teknologi digital 

untuk memperkenalkan produk? 

Saya biasanya menjual langsung dan 

menerima pesanan dari masyarakat 

sekitar. Untuk sekarang pemasaran 

masih sederhana dan belum 

menggunakan media sosial secara rutin. 

7 Menurut Ibu, peluang apa yang 

dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan penjualan dan 

memperluas pasar kuliner 

tradisional ini? 

Saya belum banyak melakukan inovasi 

karena ingin mempertahankan rasa asli 

kue lepat. Namun, ke depannya saya 

ingin memperbaiki kemasan agar lebih 

menarik. 



 

 

 
 

8 
Apa saja ancaman yang paling 

dirasakan dalam menjalankan 

usaha, seperti persaingan dengan 

makanan modern, perubahan 

selera konsumen, kenaikan harga 

bahan baku, atau berkurangnya 

pelanggan? 

Menurut saya, ancamannya adalah 

persaingan dengan makanan modern, 

pemasaran yang masih terbatas, 

kenaikan harga bahan baku dan 

perubahan selera pembeli. Kalau tidak 

mengikuti perkembangan dalam 

pemasaran dan kemasan, pelanggan bisa 

berkurang. 

9 Menurut Ibu, strategi apa yang 

perlu dilakukan agar usaha dapat 

berkembang, misalnya melalui 

perbaikan kemasan, inovasi 

produk, media sosial, kerja sama 

pemasaran, atau penambahan 

sistem pemesanan? 

Menurut saya, rasa dan kualitas kue 

harus tetap dijaga. Setelah itu 

pemasaran bisa diperluas melalui media 

sosial dan kemasan dibuat lebih 

menarik. 

10 Apa harapan Ibu terhadap 

perkembangan usaha kuliner 

tradisional ini dan bagaimana 

cara agar usaha tersebut tetap 

bertahan serta tidak kehilangan 

ciri khas kearifan lokal? 

Saya berharap kue lepat dan makanan 

tradisional lainnya tetap diminati 

masyarakat. Saya juga berharap ada 

bantuan pemerintah berupa pelatihan, 

promosi, dan dukungan untuk 

mengembangkan usaha. 

  



 

 

 
 

FORMAT WAWANCARA KEPALA DESA 

Nama: Ahmad Hanafia 

Jabatan: Kepala Desa 

Tempat: Kayu laut 

No Pertanyaan Jawaban Informan 
1 Bagaimana sejarah awal 

terbentuknya Desa Kayu 

Laut dan asal-usul 

masyarakatnya? 

Desa Kayu Laut sudah ada sejak lama dan 

masyarakat yang pertama menetap berasal dari 

kelompok masyarakat yang hidup dan berkembang 

di wilayah tersebut. Seiring waktu, masyarakat 

semakin bertambah dan membentuk kehidupan 

bermasyarakat yang sampai sekarang masih 

terjaga. 
2 Bagaimana perkembangan 

Desa Kayu Laut dari awal 

hingga sekarang, khususnya 

sosial dan ekonomi? 

Perkembangannya cukup baik. Kehidupan 

masyarakat semakin berkembang, baik dalam 

bidang pendidikan, sosial maupun ekonomi. Saat 

ini masyarakat memiliki berbagai pekerjaan, seperti 

bertani, berdagang, dan menjalankan usaha 

makanan tradisional. 
3 Sejak kapan Desa Kayu 

Laut dikenal memiliki 

kuliner tradisional? 

Kuliner tradisional sudah dikenal sejak dahulu 

karena makanan tersebut merupakan bagian dari 

kebiasaan masyarakat. Cara membuatnya juga 

banyak diwariskan dari orang tua kepada anak 

sehingga tetap bertahan sampai sekarang. 
4 Apa saja jenis kuliner 

tradisional yang masih 

diproduksi dan dijual oleh 

masyarakat Desa Kayu 

Laut, dan apa yang menjadi 

ciri khasnya? 

Yang masih dikenal dan dibuat oleh masyarakat 

antara lain lemang, bika, sasagun, kue lepat atau 

kue inti, kue mangkok, kue panyaram, kue rara, 

lopek pisang dan beberapa makanan tradisional 

lainnya. Ciri khasnya terletak pada rasa dan cara 

pembuatannya yang masih menggunakan cara 

tradisional. Misalnya lemang menggunakan bambu 

dalam proses pembakarannya sehingga mempunyai 

aroma dan rasa yang khas. 
5 Menurut Bapak, bagaimana 

potensi bisnis kuliner 

tradisional yang ada di Desa 

Kayu Laut saat ini 

Menurut saya, potensi bisnis kuliner tradisional di 

Desa Kayu Laut cukup besar karena sampai 

sekarang masih ada masyarakat yang membuat dan 

menjual makanan tradisional. Beberapa makanan 

yang masih dikenal masyarakat antara lain lemang, 

bika, sasagun, kue lepat atau kue inti, kue mangkok 

dan makanan tradisional lainnya. Kuliner tersebut 

tidak hanya menjadi makanan yang dikonsumsi 

masyarakat, tetapi juga dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi keluarga yang menjalankan usaha. 

 
6 Menurut Bapak, bagaimana 

kearifan lokal seperti resep, 

bahan, keterampilan, dan 

cara pembuatan secara 

turun-temurun masih 

dipertahankan? 

Kearifan lokal masih dipertahankan karena resep 

dan cara membuat makanan tradisional banyak 

diperoleh dari orang tua dan keluarga. Masyarakat 

belajar melalui kebiasaan membantu orang tua 

membuat makanan, kemudian keterampilan 

tersebut digunakan untuk membuat dan menjualnya 



 

 

 
 

sendiri. Jadi, pengetahuan tersebut masih 

diwariskan dari generasi ke generasi 
7 Apa bentuk dukungan 

pemerintah desa terhadap 

masyarakat yang 

menjalankan usaha kuliner 

tradisional? 

 

Pemerintah desa berusaha memberikan arahan dan 

mendorong masyarakat yang mempunyai usaha 

agar terus mengembangkan usahanya. Kami juga 

mengajak masyarakat untuk mempertahankan 

makanan tradisional sebagai bagian dari budaya 

Desa Kayu Laut. 

 
8 Apa saja ancaman yang 

dihadapi bisnis kuliner 

tradisional? 

Ancaman yang dihadapi adalah persaingan dengan 

makanan modern, perubahan selera masyarakat, 

kenaikan harga bahan baku, dan semakin 

berkurangnya minat sebagian generasi muda 

terhadap makanan tradisional. Kalau tidak ada 

usaha untuk mempertahankan dan 

memperkenalkan kembali makanan tradisional, 

dikhawatirkan generasi berikutnya semakin kurang 

mengenalnya. 
9 Apa bentuk dukungan 

pemerintah desa terhadap 

masyarakat yang 

menjalankan usaha kuliner 

tradisional? 

Pemerintah desa berusaha memberikan arahan dan 

mendorong masyarakat yang mempunyai usaha 

agar terus mengembangkan usahanya. Kami juga 

mengajak masyarakat untuk mempertahankan 

makanan tradisional sebagai bagian dari budaya 

Desa Kayu Laut. 

 
10 Strategi apa yang dapat 

dilakukan agar kuliner 

tradisional berkembang 

tanpa menghilangkan nilai 

budaya? 

Menurut saya, rasa dan cara pembuatan tradisional 

harus tetap dipertahankan. Namun, kemasan, 

pemasaran, dan promosi dapat dibuat lebih modern, 

misalnya melalui media sosial, sehingga kuliner 

Desa Kayu Laut dapat dikenal oleh masyarakat 

yang lebih luas. 

  



 

 

 
 

FORMAT WAWANCARA DENGAN HATOBANGAN 

Nama: Arsad 

Jabatan: Hatobangan 

Tempat: Kayu laut 

No Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Menurut Bapak/Ibu, 

bagaimana sejarah dan 

asal-usul terbentuknya 

Desa Kayu Laut? 

Desa Kayu Laut sudah berdiri sejak dahulu dan 

masyarakatnya berkembang dari kelompok 

masyarakat yang menetap di wilayah ini. Dari 

waktu ke waktu jumlah masyarakat semakin 

bertambah dan kehidupan desa juga semakin 

berkembang. 
2 Bagaimana kehidupan 

masyarakat dahulu 

dibandingkan sekarang? 

Dahulu kehidupan masyarakat masih 

sederhana dan lebih banyak bergantung pada 

pertanian serta hasil dari lingkungan sekitar. 

Sekarang sudah lebih berkembang, masyarakat 

memiliki pekerjaan yang lebih beragam, 

termasuk berdagang dan menjalankan usaha 

kecil. 
3 Bagaimana Bapak melihat 

keberadaan dan 

perkembangan kuliner 

tradisional di Desa Kayu 

Laut dari dahulu sampai 

sekarang? 

Kuliner tradisional sudah dikenal sejak dahulu 

karena makanan tersebut merupakan bagian 

dari kebiasaan masyarakat. Dahulu masyarakat 

lebih banyak bergantung pada pertanian dan 

hasil lingkungan sekitar. Sekarang kehidupan 

masyarakat sudah lebih berkembang dan 

kegiatan ekonomi juga semakin beragam, 

termasuk perdagangan dan usaha kuliner 

tradisional. 

 
4 Bagaimana sejarah 

muncul dan 

berkembangnya makanan 

atau kue tradisional di 

Desa Kayu Laut? 

Makanan tradisional sudah ada sejak zaman 

orang tua terdahulu. Awalnya makanan 

tersebut dibuat untuk kebutuhan keluarga dan 

acara masyarakat, kemudian sebagian 

masyarakat mulai menjualnya sehingga 

berkembang menjadi usaha. 
5 Apa kue tradisional yang 

menjadi ciri khas atau 

identitas Desa Kayu Laut? 

Menurut saya, lemang, kue lepat, bika bakar, 

kue panyaram, kue mangkok, lopek pisang, 

dan kue tradisional lainnya merupakan 

makanan yang cukup dikenal dan menjadi 

bagian dari identitas kuliner masyarakat Desa 

Kayu Laut. 
6 Bagaimana masyarakat 

dahulu mewariskan resep 

dan keterampilan 

membuat kue? 

Biasanya orang tua mengajarkan langsung 

kepada anak-anak. Anak ikut membantu 

menyiapkan bahan dan membuat kue, 

kemudian dari pengalaman tersebut mereka 

belajar sampai bisa membuat sendiri. 



 

 

 
 

7 Apa nilai budaya atau 

kearifan lokal dalam 

membuat dan menjual kue 

tradisional? 

Nilainya terlihat dari penggunaan bahan yang 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar, cara 

pembuatan yang diwariskan turun-temurun, 

serta adanya semangat untuk mempertahankan 

makanan khas daerah. Kegiatan ini juga 

membantu masyarakat memenuhi kebutuhan 

ekonomi. 
8 Bagaimana perubahan 

minat generasi muda 

terhadap kue tradisional? 

Minat generasi muda sekarang cenderung 

berkurang karena banyak yang lebih tertarik 

pada makanan modern. Namun, masih ada 

sebagian anak muda yang mau belajar, 

terutama jika usaha tersebut dapat memberikan 

penghasilan. 
9 Apa tantangan yang 

menyebabkan kuliner 

tradisional semakin 

berkurang? 

Tantangannya adalah persaingan dengan 

makanan modern, pemasaran yang masih 

terbatas, kurangnya minat generasi muda, serta 

proses pembuatan makanan tradisional yang 

membutuhkan waktu dan tenaga. 
10 Apa yang sebaiknya 

dilakukan masyarakat dan 

pemerintah agar kuliner 

tetap bertahan dan 

menjadi sumber ekonomi? 

Masyarakat harus tetap menjaga resep dan cita 

rasa asli, sedangkan pemerintah dapat 

membantu melalui pelatihan, promosi, 

kemasan, dan pemasaran digital. Dengan 

begitu, makanan tradisional tetap terjaga 

sekaligus bisa menjadi usaha yang 

menghasilkan. 
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